ABSTRAK

Penelitian dengan judul: Takdir dalam Perspektif Tafsir Al-Azhar Karya Hamka
dan Tafsir Al-Misbah Karya Wahbah Al-Zuhaili ini disusun oleh Muhammad Nur Ulil
Albab, NIM: 1880503220016. Dosen pembimbing Prof. Dr. Kojin, M.A dan Prof. Dr. Abad
Badruzaman, Lc., M.Ag.

Kata Kunci: Takdir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Munir.

Penelitian ini membahas tentang perbandingan pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar dan Wahbah dalam Tafsir Al-Munir tentang takdir. Banyaknya perdebatan yang terjadi
terhadap permasalahan takdir sejak zaman dahulu hingga saat ini menimbulkan sikap saling
menyalahkan dan mengkafirkan antar kelompok. Setidaknya ada tiga kelompok yang
bersebrangan dalam perpandangan mengenai takdir ini, yaitu Jabariyyah, Qadariyyah dan
Ahlussunnah wal Jama’ah. Hamka dan Wahbah merupakan tokoh mufassir kontemporer
yang karyanya sangat terkenal dalam kehidupan modern. Keduanya berlatar belakang
Ahlussunnah wal Jama’ah, namum memiliki madzhab dan letak sosial geografis yang
berbeda. Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana wawasan umum al-Qur’an tentang
takdir? Bagaimana perbandingan pemikiran Hamka dan Wahbah tentang ayat-ayat takdir?
Bagaimana elaborasi takdir dalam konteks kekinian?. Metode penelitian ini adalah library
research dengan pendekatan deskriptif kualitatifif. Temuan dari penelitain ini adalah
pertama, term takdir dalam al-Qur’an disebutkan 131 kali dengan berbagai bentuk. Dilihat
dari maknanya terma tersebut terbagi menjadi lima macam. Dari makna-makna tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua klasifikasi, yakni ayat takdir mubram dan muallag. Kedua, hasil
perbandingan dalam mendefinisikan takdir menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir
adalah dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan lebih mengutamakan kehendak manusia untuk
berfikir memilih dan memilah apa yang dilakukan. Hal ini menandakan bahwa Hamka lebih
condong pada aliran Qadariyyah. Sedangkan Wahbah dalam Tafsir Al-Munir cenderung
mengutamakan kehendak dan ketentuan Tuhan, yang mengisyaratkan Wahbah lebih
condong pada aliran Jabariyyah. Ketiga, Elaborasi dari penelitian ini adalah sikap yang
saharusnya dimiliki seorang muslim menghadapi takdir, yakni dengan senantiasa berusaha
dan menyerahkan hasilnya kepada Allah. Hal tersebut akan menjadikan hikmah memperoleh
jiwa yang optimis, rendah hati, sabar dan tawakkal atas ketentuan Allah.
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ABSTRACT

The research titled: Destiny in the Perspective of Tafsir Al-Azhar by Hamka and Tafsir
Al-Misbah by Wahbah Al-Zuhaili was compiled by Muhammad Nur Ulil Albab, NIM:
1880503220016. Supervisors Prof. Dr. Kojin, M.A and Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc.,
M.Ag.

Keywords: Destiny, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Munir.

This research discusses the comparison of Hamka's thoughts in Tafsir Al-Azhar and
Wahbah in Tafsir Al-Munir about fate. There are many debates that have occurred on the
issue of destiny from ancient times to the present. causing mutual blame and disbelief
between groups. There are at least three groups that are opposite in their views on this
destiny, namely Jabariyyah, Qadariyyah and Ahlussunnah wal Jama‘ah. Hamka and Wahbah
are contemporary mufassir figures whose works are very famous in modern life. Both have a
background of Ahlussunnah wal Jama'‘ah, but have different madhhab and socio-geographical
locations. The focus of this research is on what is the general insight of the Qur'an about
destiny? How do Hamka and Wahbah's thoughts on the verses of destiny compare? How is
the elaboration of destiny in the current context? This research method is library research
with a qualitative descriptive approach. The findings of this researcher are first, the term
destiny in the Qur'an is mentioned 131 times in various forms. Judging from its meaning, the
term is divided into five types. From these meanings, it can be grouped into two
classifications, namely the verse of destiny mubram and muallag. Second, the result of the
comparison in defining destiny according to Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Munir is that
Tafsir Al-Azhar explains that it prioritizes the will of human beings to think, choose and sort
out what is done. This indicates that Hamka is more inclined to the Qadariyyah. Meanwhile,
Wahbah in Tafsir Al-Munir tends to prioritize God's will and provisions, which suggests that
Wahbah is more inclined to the Jabariyyah. Third, the elaboration of this study is the attitude
that a Muslim should have in facing fate, namely by always trying and handing over the
results to Allah. This will make wisdom gain an optimistic, humble, patient and tawakkal

soul according to Allah's provisions.
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